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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan dimensi tubuh  anak kambing yang 
dilahirkan. Perlakuan yang diberikan yaitu induk kambing yang tidak diberi PMSG dan diberi 
PMSG (0 IU PMSG dan 15 IU PMSG) sebelum perkawinan. Sinkronisasi birahi dilakukan secara 
intravaginal spons (60 mg medroxyprogesterone acetate) dengan interval 14 hari. Dua puluh 
empat jam sebelum spons diambil dilakukan penyuntikan PMSG dan kambing yang birahi 
dikawinkan dengan perbandingan 1: 5. Pengamatan dilakukan pada 54 ekor anak kambing, mulai 
dari saat lahir sampai dengan lepas sapih (umur 3 bulan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian PMSG pada induk kambing  dapat meningkatkan bobot lahir (p<0,01), bobot sapih, 
pertumbuhan bobot badan. Pemberian PMSG juga meningkatkan panjang badan kambing saat 
lahir, panjang badan saat disapih, tambahan panjang badan, tinggi pundak saat  lahir, tinggi 
pundak saat sapih dan  tambahan tinggi pundak prasapih (p<0,01). Pemberian PMSG pada induk 
dapat  meningkatkan lingkar dada saat lahir, lingkar  dada saat disapih dan tambahan lingkar 
dada kambing prasapih (p<0,05). Disimpulkan bahwa pemberian PMSG pada induk kambing 
sebelum perkawinan menghasilkan anak  dengan bobot lahir dan dimensi tubuh, pertambahan 
bobot sampai lepas sapih lebih tinggi daripada kambing tanpa pemberian PMSG. 
 





Fifty Four birth goat were used to study the growth and body dimensions  by response of giving PMSG at 
prior to mating. The experimental does were injected with pregnant mare serum gonadothrophin (PMSG), 0 
IU/kg BW and 15 IU/kg BW. Intravaginal sponge (60 mg medroxyprogesterone acetate) was applied for 14 
days to synchronize estrus cycle. Twenty four  hours prior to sponge removal, PMSG was injected to 
stimulate PMSG, than, 5 does  were mixed with 1 buck for natural mating. The results showed that 
administration of PMSG at prior to mating  of the  does can  increase of the birth weight (p<0.01), weaning 
weight, body weight. Giving PMSG also increased body length at birth, body length at weaning and raising 
of body length (p<0.01). Giving PMSG increased shoulder height at birth, high shoulders weaned and 
raising of high shoulder weaning kid. Giving PMSG of the parent can increase the chest circumference at 
birth, chest circumference at weaning, and chest circumference of the offsprings (p<0.05). The experiment 
results indicated that PMSG at prior to mating increased birth weight and body dimensions, weight gain 
until weaning off significantly higher than goats without giving PMSG. 
 
Keywords : goat, PMSG, body weight, body dimension 
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Pendahuluan 
Kambing merupakan salah satu 
ternak ruminansia kecil yang sudah  
berkembang  dan menyebar  diseluruh 
wilayah Indonesia dengan populasi  
sekitar 16,620.000 ekor pada tahun 2010 
(Dirjen Peternakan, 2011). Potensi 
kambing ini cukup besar karena selain 
penghasil daging juga sebagai penghasil 
susu. Namun perkembangan populasi  
kambing ini masih belum maksimal 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Tentunya ini merupakan masalah  
sekaligus tantangan untuk dapat 
mengembangkan kambing dengan 
produktivitas tinggi. 
Kemampuan produksi kambing 
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti  
manajemen pemeliharaan,  genetik  dan 
makanan. Produktivitas ini sudah 
dipengaruhi  semenjak kambing tersebut 
berada dalam kandungan, setelah lahir, 
dari lahir sampai disapih, setelah sapih 
sampai dewasa (Ahmed et al., 1998; 
Manalu dan Sumaryadi, 1998a; Adriani 
et al., 2003). Namun kenyataannya 
banyak peternak yang kurang 
menyadari pentingnya memberi 
perhatian pada kambing sejak  mulai 
dari kandungan bahkan sebelum  
kambing bunting dan beranak untuk 
mendapatkan anak yang lahir dengan 
bobot badan tinggi (Cowie et al., 1980; 
Manalu dan Sumaryadi, 1998b; Adriani 
et al., 2004). Padahal memperhatikan 
kambing sejak dari dalam kandungan 
akan menentukan nantinya kambing 
yang dilahirkan dengan bobot badan 
yang tinggi,  pertumbuhan yang baik  
dan sistem pemeliharaan pasca  lahir 
yang baik akan mendapatkan induk dan 
pejantan kambing yang berkualitas 
(Toelihere, 1981). Pada kebanyakan 
peternak anak kambing dianggap belum 
dapat  memberikan hasil  yang berarti 
sehingga kurang diperhatikan. Tentunya 
pendapat ini tidak bisa dibenarkan 
karena pertumbuhan anak kambing 
yang tidak baik di awal kehidupannya 
akan  mengakibatkan  tertundanya 
pertumbuhan dan siklus reproduksi 
pada periode berikutnya.  Untuk itu 
perlu dilakukan usaha untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan bobot badan dan dimensi 
tubuh anak kambing yang baik prasapih  
dengan memperhatikan  semasa dalam 
kandungan. 
Untuk mendapatkan anak dengan 
kualitas yang baik selain memperhatikan 
kualitas genetik juga bisa dilakukan 
dengan memacu hormon endogen yang 
dihasilkan induk selama kebuntingan 
(Artinngsih et al., 1982; Anderson, 1985; 
Bindon dan Piper, 1982), sehingga 
embrio bisa bertahan dan berkembang  
dengan baik di dalam kandungan 
(Hunter, 1980; Fawden 1995; Gonzalez-
Reyna et al., 1999). Salah satu yang bisa 
dilakukan adalah dengan pemberian 
PMSG pada induk sebelum perkawinan. 
Dimana PMSG akan meningkatkan 
jumlah ovum yang diovulasikan 
(Amstrong et al., 1982; Adriani et al 2004) 
,meningkatkan jumlah anak yang 
dilahirkan (Hafes, 1980; Hayden et al., 
1980;  Adriani et al., 2007), dan memacu 
pertumbuhan kelenjar ambing pada saat 
bunting yang siap memproduksi susu 
pada saat anak lahir. Kecukupan susu 
dari induk terutama sebelum anak 
disapih menjadi salah satu masa yang 
penting dan menentukan untuk 
pertumbuhan anak yang dilahirkan. 
Sampai saat ini masih sedikit data 
yang tersedia  mengenai pertumbuhan  
dimensi tubuh anak kambing yang 
dilahirkan karena perlakuan sebelum 
kebuntingan, padahal ini merupakan hal 
yang sangat penting untuk pertumbuhan 
pasca sapih  (dewasa). Kambing yang 
baik tentunya mempunyai proporsi  
pertumbuhan dan dimensi tubuh yang 
seimbang. Dan ini dapat diketahui  dari 
dimensi tubuh  ternak dan bobot badan  
baik pada saat lahir maupun di sapih. 
Berdasarkan kondisi tersebut, 
maka ingin diketahui pertumbuhan dan 
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dimensi tubuh anak kambing sampai 
lepas sapih yang induknya diberi 
perlakukan PMSG sebelum perkawinan. 
 
Materi dan Metode 
Induk kambing yang digunakan  
pada penelitian ini adalah sebanyak  36 
ekor dengan bobot badan  antara 20,4 – 
44,2 kg. Masing-masing induk kambing  
dibagi   dua kelompok perlakuan  yaitu 
kambing yang tidak diberi PMSG 
(kontrol) dan kambing yang diberi  
PMSG (pregnant mare serum 
gonadotrohpin) 15 IU/kg bobot badan. 
Anak kambing yang dipakai untuk 
penelitian sebanyak 54 ekor  yang  
berasal dari 36 ekor induk. Anak 
kambing yang dilahirkan ditempatkan 
bersama induknya untuk bisa mendapat 
air susu sesuai kebutuhannya. Pada saat 
anak kambing lahir dilakukan 
pembersihan lendir-lendir yang melekat 
pada tubuh anak, kemudian dilakukan 
penimbangan  bobot lahir dan dimensi 
tubuh lahir. Anak–anak kambing yang 
baru lahir dibiarkan bersama induknya 
untuk memperoleh air susu dan 
dilakukan penimbangan dan penguruan 
dimensi tubuh setiap 2 minggu sekali 
sampai lepas sapih (3 bulan). 
Peubah yang diamati meliputi  
bobot badan anak kambing saat lahir, 
bobot badan kambing saat disapih,   
lingkar dada, panjang badan, tinggi 
gumba. 
Bobot lahir anak kambing 
diperoleh dengan cara menimbang anak  
kambing yang baru lahir dengan umur 
tidak lebih 24 jam setelah lahir. Bobot 
sapih diperoleh dengan cara menimbang 
anak kambing umur  90 hari atau saat 
terakhir memberi air susu pada anak.  
Pertumbuhan bobot hidup anak  
ditentukan dengan menimbang bobot 
hidup  anak  sekali dalam dua minggu 
sejak anak tersebut lahir sampai lepas 
sapih. 
Dimensi tubuh anak diukur sekali 
dalam dua minggu bersamaan dengan 
pengukuran bobot badan. Pengukuran 
dilakukan mulai dari anak lahir  sampai 
dengan anak berumur 90 hari (prasapih). 
Pada saat pengukuran diusahakan 
kambing  dalam keadaan berdiri  di atas  
keempat kakinya di tempat yang rata. 
Panjang badan diukur  dengan 
menggunakan meteran dengan skala cm. 
Panjang badan  diukur mulai dari  
penonjolan bahu (tubersitas  humeri) 
sampai penonjolan  tulang duduk (tuber 
ischii). 
Tinggi gumba atau tinggi pundak  
diukur  dari lantai tegak lurus  ketitik 
tertinggi   gumba yaitu   pada  ruas  
tulang  belakang ketiga  dan keempat 
dengan skala cm dengan menggunakan 
tongkat ukur. 
Lingkar dada diukur tepat di  
belakang bahu  atau di belakang siku-
siku depan melingkar dada tegak lurus 
dengan sumbu tubuh. Alat yang dipakai 
adalah meteran dengan skala cm. 
Data yang diperoleh selama 
penelitian dikumpulkan kemudian 
dianalisis mengunakan uji T (Steell dan 
Torrie, 1993). 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Bobot badan dan dimensi tubuh 
anak  kambing  yang berasal dari induk 
kambing  yang diberi  perlakuan PMSG  
dan tanpa PMSG disajikan pada Tabel  1.
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Tabel 1. Rataan Bobot Badan dan Dimensi Tubuh Anak Kambing  Peranakan 
Etawah 
Peubah Kontrol PMSG Nilai p 
Bobot anak kambing saat Lahir (kg) 3,7 4,4 ** 
Bobot badan saat disapih   (kg) 9,4 12,9 ** 
Pertambahan bobot badan (g/ekor/hari) 59,3 83,5 ** 
Panjang badan anak saat lahir (cm) 32,2 33,9 ** 
Panjang badan saat disapih (cm) 46.0 51,2 ** 
Tambahan panjang badan  (cm) 13,8 16,4 ** 
Tinggi pundak saat lahir (cm) 37,1 38,3 * 
Tinggi pundak saat disapih (cm) 46,2 49,1 ** 
Tambahan tinggi pundah (cm) 9,1 10,4 * 
Lingkar dada kambing saat lahir (cm) 37,4 37,5 * 
Lingkar dada kambing saat disapih (cm) 48,9 51,2 ** 
Tambahan lingkar dada (cm) 11,5 13,1 * 
Ket:tn=tidak berbeda nyata,*= berbeda nyata (p<0,05),**= berbeda sangat nyata (p<0,01) 
 
Bobot Badan 
Pemberian PMSG pada induk 
sebelum perkawinan sangat nyata  
meningkatkan bobot lahir anak kambing 
sebesar 21,4% (3,7 vs 4,4 kg)  (p<0,01),  
sangat nyata meningkatkan bobot sapih 
anak kambing sebesar 37,4%  (9,4 vs 13 
kg),  dan sangat nyata meningkatkan  
pertumbuhan bobot badan sampai 
disapih sebesar  40,9% (59,3 vs 83,5 
g/ekor/hari) dibandingkan dengan anak 
kambing yang berasal dari  induk 
kambing yang tidak mendapatkan 
perlakuan PMSG sebelum perkawinan.  
Hasil penelitian ini  relatif sama dengan 
hasil penelitian  Sujatmogo (1998)  pada 
domba ekor tipis, bahwa pemberian 
PMSG pada induk domba dapat 
meningkatkan bobot sapih anak  yang 
dilahirkan sebesar 27% dibandingkan 
dengan domba kontrol. 
Kondisi ini diduga karena bobot 
lahir anak  sangat dipengaruhi oleh  
pertumbuhan prenatal atau 
pertumbuhan sebelum lahir (Dziuk, 
1992), termasuk perubahan biokimia  
sebelum implantasi  embrio  oleh 
estradiol  dan  progesteron  (Manalu et 
al., 2000b).  Peningkatan   progesteron 
pada awal kebuntingan  akan  
meningkatkan pertumbuhan fetus pada 
domba sebesar 39,4% (Manalu et al., 
1999). Penambahan progesteron pada  
babi saat bunting juga meningkatkan  
bobot lahir  dan pertumbuhan anak babi 
(Ashworth, 1991). Pemberian PMSG  
dapat meningkatkan  konsentrasi 
estradiol dan progesteron, dimana 
peningkatan estradiol dan progesteron 
berkorelasi positif dengan pertumbuhan 
uterus, embrio, fetus dan bobot lahir 
(Manalu dan Sumaryadi, 1999). 
Bobot lahir yang lebih tinggi  pada 
pemberian PMSG  diduga karena  
meningkatnya estradiol dan progesteron 
yang dihasilkan selama kebuntingan. 
Hormon ini selain berfungsi untuk  
memantapkan kebuntingan juga 
memodulasi  ekspresi sejumlah protein 
(Wheeler et al., 1987), faktor 
pertumbuhan (Schultz et al., 1993)  yang 
selanjutnya akan memelihara 
komunikasi antara embrio dan uterus 
serta memandu   pertumbuhan embrio 
menjadi fetus lebih baik dan bobot lahir 
anak menjadi meningkat. 
Rataan umum bobot lahir anak 
kambing adalah 4,0 kg.  Hasil penelitian 
ini relatif lebih tinggi daripada hasil 
yang didapat oleh peneliti lain pada 
anak kambing PE yaitu 3,5 kg  
(Budiarsana dan Sutama, 2001), Bobot 
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lahir kambing jantan 4,82 kg dan betina 
3,45 kg (Chaniago dan Hartono, 2001), 
dan bobot lahir anak  kambing  PE 3,7 kg 
(Adiati et al., 2001). Perbedaan ini diduga 
karena sebagian kambing pada 
penelitian  mendapat perlakuan 
superovulasi yang dapat memacu  
pertumbuhan anak dalam kandungan. 
Rataan bobot sapih kambing 
penelitian ini adalah 11,2 kg.  Rataan ini 
lebih tinggi daripada  beberapa peneliti 
lainnya. Adiati et al. (2001)  
mendapatkan bobot sapih kambing 
adalah 10,9 kg, sementara Chaniago dan 
Hartono  (2001) mendapatkan bobot 
sapih kambing 10,8 kg . 
 
Panjang  Badan 
Pemberian PMSG pada induk 
sebelum perkawinan  nyata  
meningkatkan  ukuran  panjang badan 
anak kambing yang dilahirkan sebesar 
5,0% (32,3 vs 33,9 cm), nyata 
meningkatkan panjang badan anak 
kambing saat disapih sebesar  9,5% (46,1 
vs 50,5 cm) dan tambahan panjang  
badan anak sebesar  20,2% (p<0,01) (13,8 
vs 16,6 cm) dibandingkan dengan anak 
kambing  yang berasal dari  induk 
kambing yang tidak diberi perlakuan  
PMSG.  Hal ini disebabkan  karena  
PMSG  dapat meningkatkan bobot lahir 
dan bobot  sapih anak, sehingga 
tambahan panjang badan anak juga 
meningkat.  Manalu et al. (1999) 
menyatakan bahwa  anak domba yang 
berasal  dari induk  superovulasi  
mempunyai panjang badan  yang lebih 
besar  dibandingkan dengan anak  yang 
berasal dari induk tanpa superovulasi. 
Hubungan antara tambahan bobot 
badan anak kambing dan tambahan 
panjang badan anak kambing mengikuti 
persamaan Y = 0,11 + 0,68 X, koefisien 
korelasi 0,45. Hasil ini  lebih rendah jika 
dibandingkan  dengan hasil penelitian 
Partama (2000) yaitu hubungan  antara 
bobot  badan kambing calon pejantan 
dengan panjang badan mempunyai  
koefisien  korelasi 0,75.  Hal ini sama 
dengan dikemukakan  oleh  Pamungkas 
et al. (1995) bahwa anak domba prasapih 
yang mempunyai bobot badan berbeda 
tidak diikuti  dengan  perbedaan panjang 
badan  anak yang berbeda. 
 
Tinggi Pundak 
Pemberian PMSG pada induk 
kambing sebelum perkawinan nyata  
meningkatkan tinggi pundak anak saat  
lahir sebesar 3,2% (37,1 vs 38,3 cm), 
meningkatkan tinggi pundak saat 
kambing disapih sebesar 5,8% (46,2  vs 
48,9 cm) dan  tambahan tinggi pundak  
anak kambing prasapih sebesar 15,7%  
(9,04 vs 10,46 cm) dibandingkan dengan 
anak kabing yang berasal dari induk 
yang tidak diberi PMSG.  Rataan  tinggi 
pundak anak kambing adalah  9,8 cm. 
Hal  ini karena anak  yang berasal dari 
induk yang diberi PMSG juga 
mempunyai bobot badan yang tinggi, 
sehingga pertambahan tinggi pundak 
juga meningkat seiring dengan 
peningkatan bobot badannya. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan (Partama, 
2000) bahwa terdapat hubungan yang 
erat antara tinggi pundak dan bobot 




Pemberian PMSG pada induk 
sebelum perkawinan  nyata  
meningkatkan lingkar dada anak 
kambing saat lahir sebesar 3,5% (37,2 vs 
38,5 cm), meningkatkan lingkar  dada 
anak kambing saat disapih sebesar 5,3% 
(48,8 vs 51,4 cm), tambahan lingkar dada 
anak kambing prasapih sebesar 14,1% 
(11,5 vs 13,1 cm) (p<0,05). Tambahan 
lingkar dada ini seiring dengan 
pertambahan bobot badan,  dimana anak 
kambing yang memperoleh perlakuan 
PMSG mempunyai bobot  badan yang 
lebih tinggi. Pratama (2000) menyatakan 
ada hubungan yang erat  antara bobot 
badan dengan lingkar dada sebesar  0,93. 
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Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian adalah 
bahwa pemberian PMSG pada induk 
sebelum perkawinan dapat meningkatan 
bobot bobot lahir dan dimensi tubuh, 
pertambahan bobot  sampai lepas sapih 
lebih tinggi dibandingkan dengan anak 
kambing yang berasal dari  indul yang 
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